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The practice of tarot reading in Indonesia has become increasingly popular, especially
among the younger generation, as a means of self-discovery and gaining insights into
life. With easy access through technology and social media, more people are now
interested in trying this practice, which also fosters social interaction between tarot
readers and customer. This study aims to explore the self-concept of tarot readers in
building trust with Generation z customer in Jakarta. Utilizing a descriptive qualitative
approach, the research focuses on how tarot readers perceive themselves and how this
self-concept relates to their interactions with customer. Data were collected through
in-depth interviews with tarot readers, generation z customer, and psychologists, as
well as non-participant observations. The findings indicate that the self-concept of
tarot readers, including self-confidence, appearance, and communication skills, plays a
crucial role in establishing customer trust. Effective interactions, both verbal and non-
verbal, along with the ability of tarot readers to create a comfortable atmosphere,
contribute to a positive customer experience. This research provides new insights into
the dynamics of interpersonal communication within the context of tarot reading,
particularly among generation z in Jakarta.
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Pembacaan tarot di Indonesia semakin populer, terutama di kalangan generasi muda,
sebagai cara untuk memahami diri dan mendapatkan wawasan tentang kehidupan.
Dengan kemudahan akses melalui teknologi dan media sosial, lebih banyak orang kini
tertarik untuk mencoba praktik ini, yang juga menciptakan interaksi sosial antara
pembaca tarot dan klien. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep diri
pembaca tarot dalam membangun kepercayaan klien generasi z di Jakarta. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini berfokus pada bagaimana
pembaca tarot memandang diri mereka sendiri dan bagaimana konsep diri tersebut
berhubungan dengan cara interaksi mereka dengan klien. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pembaca tarot, klien generasi z, dan psikolog, serta
observasi non-partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri pembaca
tarot, termasuk kepercayaan diri, penampilan, dan kemampuan komunikasi,
memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan customer. Interaksi yang
efektif, baik verbal maupun non-verbal, serta kemampuan pembaca tarot dalam
menciptakan suasana yang nyaman, berkontribusi pada pengalaman positif klien.
Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang dinamika komunikasi interpersonal
dalam konteks pembacaan tarot, khususnya di kalangan generasi z di Jakarta.

I. PENDAHULUAN

Era modern yang serba cepat ini, komunikasi
yang efektif menjadi kunci untuk memahami diri
dan lingkungan. Salah satu metode yang semakin
populer adalah pembacaan kartu tarot. Menurut
Fasta & Lestari dalam (Tiananda, Alie, & Elanda
Yelly, 2022), tarot dikenal sebagai satu set kartu
yang digunakan sebagai media ramal
Diperkenalkan oleh para pendeta Swiss pada
tahun 1377 dan diperkuat oleh Girilamo Gargagli
pada tahun 1572, kartu tarochhi dipopulerkan
sebagai alat ramalan yang dapat menentukan
tipe psikologis seseorang. Kartu tarot memiliki
arti tersembunyi, terutama ketika digunakan

untuk mengetahui perspektif dari hubungan
sebab akibat di masa depan. Selain itu, kartu
tarot juga berfungsi sebagai sarana untuk
menggali konsep diri dan refleksi pribadi. Konsep
diri pembaca tarot memainkan peran penting
dalam membangun kepercayaan customer, yang
sangat bergantung pada kemampuan pembaca
untuk menyampaikan informasi dengan akurat
dan empatik. Dengan memahami diri mereka
sendiri, pembaca tarot dapat menciptakan
hubungan yang lebih dalam dan autentik dengan
customer, sehingga meningkatkan pengalaman
pembacaan secara keseluruhan.
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Fenomena penggunaan jasa  peramal,
termasuk tarot, semakin populer baik di tingkat
global maupun lokal. Di Singapura, pada tahun
2023, terdapat laporan bahwa perusahaan
manufaktur logam menggunakan jasa peramal
untuk membantu dalam pengambilan keputusan
strategis, menunjukkan bahwa praktik ini mulai
diintegrasikan dalam dunia bisnis modern (Thea
Abrar, 2023). Di Indonesia, tarot reading kembali
menjadi tren, terutama di kalangan generasi
muda, dengan banyaknya layanan tarot yang
ditawarkan melalui media sosial (Davina Shazia,
2024). Meskipun mendapat minat yang besar,
praktik ini juga menuai kritik dari beberapa
kelompok yang menganggapnya bertentangan
dengan nilai-nilai agama, memicu diskusi tentang
etika dan keabsahannya. Di sisi lain, komunitas
tarot di Indonesia terus berkembang dengan
mengadakan workshop dan diskusi tentang
teknik serta filosofi pembacaan tarot, menun-
jukkan bahwa tarot tidak hanya dipandang
sebagai alat ramalan, tetapi juga sebagai sarana
refleksi dan pengembangan diri.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas,
penelitian ini menjadi menarik untuk diteliti
dalam mengeksplorasi pandangan pembaca tarot
tentang profesi dan kehidupan mereka melalui
cara mereka berinteraksi dan kontribusinya pada
pembangunan rasa aman dan nyaman kepada
customer selama sesi pembacaan tarot.

Meskipun terdapat banyak penelitian menge-
nai komunikasi interpersonal dan kepercayaan
dalam konteks layanan, studi yang secara khusus
membahas hubungan antara konsep diri
pembaca tarot dan kepercayaan customer,
terutama di kalangan generasi Z di Jakarta, masih
terbatas. Penelitian ini berupaya mengisi celah
tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana
konsep diri pembaca tarot mempengaruhi
interaksi dan kepercayaan customer. Penelitian
ini menawarkan kebaruan dengan menyoroti
pentingnya konsep diri pembaca tarot dalam
membangun Kkepercayaan customer. Dengan
memahami bagaimana pembaca tarot
memandang diri mereka sendiri dan bagaimana
hal ini mempengaruhi interaksi mereka dengan
customer, penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru dalam bidang komunikasi dan
layanan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deksriptif dengan menggunakan paradigma
konstruktivisme, yang berfokus pada bagaimana
individu membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi sosial, serta

menganggap kebenaran sebagai hasil konstruksi
sosial. Tujuannya adalah untuk memahami
pengalaman subjektif pembaca tarot dan
customer generasi Z dalam konteks pembacaan
tarot. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan observasi non-partisipatif,
dengan subjek penelitian terdiri dari pembaca
tarot sebagai informan utama, customer generasi
Z sebagai informan pendukung, dan psikolog
sebagai key informan. Penelitian ini juga
menggunakan sumber sekunder melalui studi
literatur dan dokumentasi untuk memperkuat
analisis. Teknik analisis data mengikuti empat
langkah: pengumpulan data, pengkondisian data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika interaksi antara pembaca tarot
dan customer serta bagaimana konsep diri
pembaca tarot berkontribusi dalam membangun
kepercayaan di kalangan customer generasi Z.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Pembaca tarot menggunakan teknik
mirroring  untuk  menyesuaikan  gaya
komunikasi mereka dengan Kklien, yang

membantu membangun kenyamanan dan
kepercayaan. Selain itu, pemahaman psikologi
melalui metode "passing and leading”
memungkinkan pembaca untuk mengarahkan
percakapan dengan cara yang lebih
terstruktur. Dalam semua interaksi, pembaca
mengutamakan komunikasi yang langsung
dan jelas, sehingga klien dapat dengan mudah
memahami informasi yang disampaikan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pengalaman klien, tetapi juga memperkuat
hubungan antara pembaca dan klien. Ketika
menghadapi situasi di mana klien merasa
tidak puas atau skeptis terhadap hasil
pembacaan tarot, pembaca memiliki beberapa
strategi untuk mengatasi keraguan tersebut.
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan
menggunakan beberapa dek kartu yang
berbeda untuk memberikan perspektif yang
lebih luas kepada klien. Selain itu, pembaca
juga dapat menggunakan teknik pembacaan
telapak tangan atau palm reading untuk
mendukung hasil pembacaan tarot dan
memberikan wawasan tambahan. Setelah
klien menjalani sesi pembacaan tarot, harapan
utama pembaca adalah agar mereka
mengikuti instruksi dan saran yang diberikan
untuk mencapai keberhasilan dalam hidup
mereka. Pembaca berharap klien dapat
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mengalami perubahan positif yang membantu
mereka menyelesaikan masalah, menghargai
diri sendiri, dan mengembangkan hubungan
yang sehat.

. Pembahasan

Pembaca tarot sering kali memulai karir
mereka dengan perjalanan yang menarik,
yang dimulai dari sikap skeptis terhadap tarot
hingga akhirnya menjadi seorang profesional.
Banyak yang mengalami transformasi pribadi,
di mana mereka tidak hanya belajar tentang
kartu tarot, tetapi juga mengembangkan diri
sebagai penyembuh melalui pemahaman yang
lebih dalam tentang makna dan simbolisme
kartu. Perjalanan ini sering kali dimulai dari
ketidaktahuan, tetapi seiring waktu, mereka
menemukan minat yang mendalam dan
mengubah hobi ini menjadi sebuah profesi
yang memuaskan. Banyak pembaca tarot juga
mengalami peralihan dari pekerjaan kantoran
ke dunia tarot, yang memungkinkan mereka
untuk mengejar passion dan memberikan
dampak positif bagi orang lain melalui
pembacaan tarot. Memahami dan merespons
kebutuhan klien, pembaca tarot biasanya
mengedepankan penggalian aspek-aspek yang
lebih dalam dari alam bawah sadar mereka.
Praktik tarot juga dilihat sebagai proses
pembelajaran yang berkelanjutan, di mana
pembaca terus mengasah keterampilan
mereka untuk memberikan jawaban yang
dibutuhkan klien. Banyak klien datang dengan
harapan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang situasi yang mereka
hadapi. Ketika pembaca tarot dapat
memberikan jawaban yang sesuai dengan
pertanyaan dan kekhawatiran klien, harapan
tersebut dapat terpenuhi. Sebagian besar
klien mencari jawaban atas pertanyaan yang
telah lama mengganggu pikiran mereka.

Pembaca tarot dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung, di mana klien
merasa didengar dan dihargai. Hal ini tidak
hanya membantu klien untuk lebih
memahami diri mereka sendiri, tetapi juga
memungkinkan pembaca tarot untuk lebih
baik memenuhi kebutuhan klien selama sesi.
Dengan demikian, interaksi yang lebih baik
dapat terjalin, dan klien akan merasa lebih
nyaman untuk berbagi pengalaman mereka.
Dalam menyesuaikan cara berkomunikasi,
baik verbal maupun non-verbal, dengan
berbagai jenis klien, pembaca tarot berusaha
untuk mengadaptasi pendekatan mereka
berdasarkan kebutuhan masing-masing klien.

IV.

A.

Mereka menciptakan suasana yang
menenangkan agar klien merasa nyaman
sebelum membahas topik tarot. Dengan
mengandalkan metode intuitif, pembaca dapat
menyesuaikan cara berkomunikasi sesuai
dengan karakter dan kepribadian klien,
sehingga interaksi menjadi lebih efektif.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pembaca tarot memandang profesi mereka
sebagai kombinasi dari peran sebagai

pembaca kartu, motivator, dan penyembuh, di
mana interaksi yang empatik dan komunikasi
yang disesuaikan dengan karakteristik klien
menciptakan lingkungan yang aman dan
nyaman, mendukung proses refleksi dan
penyembuhan yang diinginkan klien.

. Saran

Saran dalam penelitian ini mencakup aspek
teoritis dan praktis. Secara teoritis,
disarankan agar penelitian selanjutnya
memperluas kajian konsep diri dengan
mengintegrasikan teori komunikasi
interpersonal dan psikologi sosial, serta
melakukan studi komparatif antar berbagai
jenis layanan seperti kesehatan, pendidikan,
dan hiburan, untuk memperkaya pemahaman
tentang dinamika interaksi dan kepercayaan
customer. Secara praktis, pembaca tarot
disarankan untuk mengaplikasikan temuan
penelitian dalam pelatihan komunikasi
melalui workshop atau seminar, serta rutin
mengumpulkan umpan balik dari customer
guna menyempurnakan layanan dan strategi
pemasaran demi meningkatkan kepuasan dan
loyalitas customer.
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